
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  deskriptif  kualitatif,  

yaitu penelitian  yang  bertujuan  untuk  menggambarkan  suatu  

fenomena  tertentu dengan bertumpu pada prosedur-prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif  berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan  

dari  orang-orang  dan  perilaku secara  holistik  (utuh).   

  Dalam upaya mendeskripsikan fenomena dan memperoleh data 

yang akurat kaitannya untuk mengungkap penerapan kegiatan 

ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam  dalam upaya meningkatkan 

keberagamaan peserta didik, penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif.  

  Pendekatan penelitian yang peneliti ajukan tersebut sesuai dengan 

konsep penelitian kualitatif yakni penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengungkap gejala holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari 

latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti itu 

sendiri.
1
 Hal ini juga sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang 

diantaranya: 1) penelitian kualitatif ini dapat menghasilkan teori,  

mengembangkan pemahaman, dan menjelaskan realita yang kompleks, 2) 

bersifat dengan pendekatan induktif-deskriptif, 3) memerlukan waktu 

yang panjang, 4) datanya berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, 

                                                           
1
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 64. 

62 



foto, dan gambar, 5) informannya “maximum variety”, 6) berorientasi 

pada proses, 7) peneletiannya berkonteks mikro.
2
 

  Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan rancangan multi kasus 

dimana subjek yang diteliti adalah  SMK dengan  SMA. Ini sesuai dengan 

pengertian bahwa studi multi kasus di dalam mengamati suatu kasus yang 

diteliti memilki dua atau lebih sehingga kasus yang diteliti disebut juga 

dengan studi multi subjek.
3
 

 

B. Kehadiran peneliti 

  Dalam penelititan kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan 

karena peneliti merupaakan instrument  penelitian utama. Ciri khas 

penelitian kualitatif tidak bisa dipisahkan dari pengamat yang ikut 

berperan serta secara langsung, dimana peneliti juga merupakan orang 

yang menentukan keseluruhan skenario penelitian. Pengamat berperan 

serta menceritakan kepada peneliti apa yang dilakukan oleh orang-

orang dalam situasi peneliti memperoleh kesempatan mengadakan 

penelitian. Peneliti melakukan ini dalam rangka ingin mengetahui suatu 

peristiwa, apakah yang sering terjadi dan apa yang dikatakan orang 

tentang hal itu.
4
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  Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini merupakan suatu keharusan. Karena penelitilah yang 

menjadi instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sugiyono bahwa posisi manusia sebagai key 

instrument.
5
 Peneliti merupaka pengumpul data utama (key instrument) 

karena jika menggunakan alat non manusia maka sangat tidak mungkin 

untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di 

lapangan.  Oleh karena itu, validitas dan reliabilitas data kualitatif 

banyak tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan, dan 

integritas peneliti sendiri.
6
 

  Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke lokasi 

penelitian yaitu kedua lembaga pendidikan tersebut. Peneliti akan 

datang ke lokasi untuk melakukan penelitian di lapangan. Peneliti 

melihat dan mengikuti kegiatan secara langsung dengan tetap berdasar 

pada prinsip atau kode etik tertentu yang harus ditaati oleh peneliti. 

Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data 

yang komprehensif dan utuh. 

 

C. Lokasi penelitian  

 Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah SMK Negeri 1 

Boyolangu  dan SMA Negeri 1 Gondang  yang  keduanya berlokasi di dua 
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tempat berbeda. Lokasi SMA Negeri 1 Gondang berada di Jln Raya 

Gondang Tulungagung ,Ds Gondang  Kec. Gondang, Kabupaten 

Tulungagung 
7
.  Sedangkan SMK Negeri 1 Boyolangu  ada di Jalan Ki. 

Mangunsarkoro VI/3 Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung, kurang lebih 2 kilometer selatan pusat kota Tulungagung..
8
  

 Kedua lokasi ini menunjukkan data-data yang  menarik untuk 

diteliti,  diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Kedua lembaga ini memiliki kesamaan yakni sama-sama  sekolah 

Negeri di bawah naungan Kemendiknas  yang mempunyai 

komitmen untuk menerapkan budaya religi.Dengan  kegiatan yang 

bernuansakan islam, extrakurikuler keagamaan dan remaja masjid 

yang  sangat mendukung kepada pembelajaran pendidikan agama 

islam. 

2) Untuk SMA Negeri 1 Gondang sebagai sekolah ujicoba Kurikulum 

2013, berada dibagian barat Tulungagung  dan menjadi sekolah 

kebanggaan masyarakat sekitarnya, dengan berbagai prestasi 

pernah diraih,   

3) Sedangkan SMK Negeri 1 Boyolangu sebagai sekolah ujicoba 

Kurikulum 2013 dan salah satu SMK yang menjadi sekolah 

Adiwiyata di Kabupaten Tulungagung. Pada tahun 2007 SMK 

Negeri I Boyolangu Tulungagung berhak memperoleh sertipikat 

Sistem Management Mutu 9001:2000. Dan berdasarkan 
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Surveilance pada tahun 2009 telah re-sertifikasi dari Sistem 

Management Mutu 9001 : 2000 berubah menjadi Management 

Mutu 9001:2008. Masyarakat Tulungagung dan sekitarnya sangat 

bersemangat untuk menyekolahkan putra putrinya pada SMK 

Negeri 1 Boyolangu. Pertambahan siswa yang signifikan ini 

menunjukkan bahwa SMK Negeri 1 Boyolangu  merupakan 

sekolah yang menjadi idola anak- anak SLTP untuk mencari  ilmu.  

Walaupun  lembaga tersebut terletak di lokasi yang agak jauh dari 

pusat kota Tulungagung dan l di daerah yang kurang strategis 

apabila dijangkau dengan transportasi umum. Ini tentu menjadi 

daya tarik tersendiri bagaimana sekolah yang berlokasi kurang 

strategis namun berhasil menyaring banyak siswa dari berbagai 

kalangan dan daerah. 

Demikian beberapa alasan yang peneliti kemukakan 

sehingga kedua lembaga tersebut peneliti anggap layak untuk 

diteliti dengan berdasar pada keunikan  serta keunggulan yang 

dimiliki kedua lembaga apabila dibandingkan lainnya  

D. Sumber data 

  Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi 

Arikunto adalah subjek dimana data diperoleh.
9
 Sedangkan menurut 

Lofland, yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian 
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kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
10

 

  Dalam penelitian kualitatif disajikan berupa uraian dalam bentuk 

deskriptif. Data berarti informasi atau fakta yang diperoleh melalui 

pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka 

memahami sebuah fenomena atau untuk mensuport sebuah teori.
11

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam: 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
12

  

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti 

adalah: hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

Guru  Pendidikan Agama Islam, Tata Usaha, Skurity dan sebagian 

peserta didik  SMAN I Gondang Tulungagung dan SMK Negeri 1 

Boyolangu  Tulungagung.  

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen.
13

 Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah 

data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa 
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data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan 

pembahasan 

 Sumber data adalah dari mana data diperoleh. Sumber data yang 

utama dalam penelitian kualitatif adalah sumber data dari kata-kata, 

tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dari dokumen 

dan sebagainya. Kata-kata diperoleh dari melalui orang yang 

diwawancarai yang bisa dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

rekaman video, tape, foto, atau film.
14

 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi dua yaitu sumber data berupa manusia dan sumber data 

bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau 

informan kunci, sedangkan sumber data bukan manusia adalah berupa 

dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, 

catatan atau tulisan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Berikut 

penjelasannya selengkapnya: 

a). Narasumber (Informan). 

  Dalam menentukan informan maka peneliti menggunakan 

pengambilan sampel secara purposive, internal, dan time sampling. 

Berdasarkan pada teknik purposive, peneliti menetapkan informan 

kunci yaitu: kepala sekolah, wakil kepala sekolah,  Guru Pendidikan 

Agama islam serta pada guru Bimbingan konseling dan bimbingan 

penyuluhan. Teknik purposive ini digunakan untuk menseleksi dan 

memilih informan yang benar-benar menguasai informasi dan 
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permasalahan secara mendalam. Kemudian dari informan ini 

kemudian dikembangkan ke informan lainnya dengan teknik snowball 

sampling dengan tujuan untuk mendapatkan akurasi data yang 

diperoleh. Selain itu, dengan teknik ini akan di dapat data yang terus 

menerus, akurat, lengkap, dan mendalam. 

  Pengambilan sampling dengan Sedangkan teknik pengambilan 

sampel dengan time sampling yaitu peneliti mengambil data dengan 

mengunjungi lokasi atau informan didasarkan pada waktu dan kondisi 

tempat, karena situasi di sekitar mempengaruhi data yang 

dikumpulkan. Dalam hal inilah pentingnya peneliti dapat 

mempertimbangkan waktu dan tempat untuk bertemu internal 

sampling yaitu peneliti berupaya untuk memfokuskan gagasan tentang 

apa yang diteliti dengan siapa akan wawancara, kapan melakukan 

observasi dan dokumen apa yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan 

dengan melakukan wawancara, observasi dan studi dokumentasi 

secara lintas sumber data.dengan informan 

b). Peristiwa 

  Peristiwa digunakan untuk mengetahui bagaimana proses atau 

program pembelajaran yang dilakukan sebagai tindak lanjut dari 

bentu-bentuk kegiatan  yang dilakukan. Peneliti hadir dan secara 

langsung melihat program-program apa saja yang berjalan di kedua 

lokasi penelitian tersebut. 

c). Dokumen 



  Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan 

dengan fokus penelitian. Dokumen dalam penelitian ini berupa catatan 

lapangan, rekaman, gambar, atau benda yang berkaitan dengan segala 

hal yang berhubungan bentuk-bentuk pembejaran pendidikan agama 

islam di luar jam pelajaran.  

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

 Istilah teknik atau metode sebaiknya tidak usah dipermasalahkan 

karena artinya sama. Penelitian ini menggunakan teknik-teknik kualitatif 

dalam pengumpulan data. Pada umumnya dalam penelitian kualitatif, 

peneliti dapat memilih teknik pengumpulan data antara lain observasi 

partisipan, wawancara mendalam, life history, analisis dokumen, catatan 

harian peneliti (rekaman pengalaman dan kesan peneliti pada saat 

pengumpulan data), dan analisis isi media.
15

 

 Creswell membagi teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif menjadi empat jenis: observasi kualitatif, wawancara kualitattif, 

dokumentasi dokumen-dokumen kualitatif dan materi audio dan visual.
16

 

Sedangkan sutrisno Hadi membedakan beberapa teknik pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif yaitu: wawancara mendalam, pengamatan peran 

serta, dan dokumentasi.
17
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   Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan 

Biklen yaitu sebagai berikut:
18

 

1. Observasi partisipan 

Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang 

berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar.
19

 Cara ini 

dilakukan dengan cara peneliti meibatkan diri secara langsung pada 

kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, 

selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk 

catatan lapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan tahap 

pertama, yaitu dimulai dari observasi deskriptif secara luas dengan 

menggambarkan secara umum situasi kedua lembaga tersebut. Tahap 

selanjutnya dilakukan dengan observasi terfokus untuk melihat hal-hal 

yang terkait dengan fokus penelitian. Tahap terakhir adalah melakukan 

observasi secara selektif dengan mencari perbedaan diantara hal-hal 

yang diteliti berdasar pada fokus penelitian. 

2. Wawancara Mendalam 

Sumber data yang sangat penting bagi penelitian kualitatif adalah 

berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau informan. 

Untuk mengumpulkan data atau informasi dari sumber data ini maka 

diperlukan wawancara. Wawancara mendalam adalah percakapan antara 

                                                           
18 Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and 

Methods (Boston: Allyn and Bacon Inc, 1998), 119-143. 
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 199-203. 



dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dan 

informan. Percakapan tidak hanya bermaksud untuk sekedar menjawab 

pertanyaan dan mengetes hipotesis melainkan suatu percakapan yang 

mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari pengalaman 

tersebut. 

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

dengan urutan: 1) menetapkan siapa informan wawancara, 2) 

menyiapkan bahan untuk wawancara, 3) mengawali atau membuka 

wawancara, 4) melangsungkan wawancara, 5) mengkonfirmasi hasil 

wawancara, 6) menulis hasil wawancara, 7) mengidentifikasi tindak 

lanjut hasil wawancara. 

3. Dokumentasi 

  Data penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 

manusia melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non 

manusia seperti dokumen, foto, dan bahan statistik juga perlu untuk 

disajikan guna memperkuat hasil temuan penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memanfaatkan teknik 

dokumentasi untuk merekam dokumen-dokumen penting maupun foto 

yang terkait secara langsung dengan fokus penelitian. Data-data yang 

peneliti kumpulkan adalah sesuai dengan jenis data seperti yang 

dipaparkan oleh Bogdan dan Biklen yakni meliputi dokumen pribadi dan 

dokumen resmi.
20

 Dokumen pribadi terdiri dari buku harian peneliti 

selama penelitian berlangsung, surat pribadi, dan autobiografi. 
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Sedangkan dokumen resmi terdiri dari dokumen internal kedua lembaga, 

komunikasi ekternal, catatan siswa dan dokumen sekolah. Semua data 

tersebut dikumpulkan dengan bantuan tape recorder, kamera, dan 

lembar filednote. 

 

 

 

F. Analisis  Data 

  Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun 

ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.
21

 Namun, analisis data 

dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan peneliti sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan.
22

 

  Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan 

akan berkembang sesuai keadaan di lapangan. Sedangkan analisis data di 

dalam penelitian ini akan dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Terakhir analisis setelah di lapangan, analisis yang 

dilakukan setelah data dari lapangan terkumpul. Dengan demikian, 

temuan penelitian di lapangan kemudian dibentuk menjadi teori, hukum, 
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bukan dari teori yang telah ada melainkan dikembangkan dari data di 

lapangan.
23

 

  Seperti telah dipaparkan diatas, penelitian ini dilakukan dengan 

rancangan multi situs, sehingga dalam menganilis data dilakukan dalam 

dua tahap yaitu: 

a). Analisis Situs Tunggal 

  Analisis data situs tunggal dilakukan pada masing-masing objek 

yaitu: SMK Negeri 1 Boyolangu  dan SMA Negeri 1 Gondang . Analisis 

dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data serta saat data sudah 

terkumpul.  Menurut Miles dan Huberman aktivitas dalam analisis data 

deskriptif melalui tiga cara yaitu: (1) reduksi data (data reduction), (2) 

penyajian data (data display), dan (3) penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (conclusion drawing/ verification).
24

 Ketiga alur tersebut dapat 

dilihat dalam uraian sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data sedemkian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan 

diverifikasi. Reduksi data dilakukan secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. 

Selanjutnya semua data yang telah terkumpul diberikan kode. 

Semua data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan atau 
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trankrip dibuat  ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap 

topik dibuat kode sehingga potongan-potongan informasi dapat dengan 

mudah dikenali dan dikoordinasi. 

2. Penyajian data 

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian ini 

berwujud kata-kata, aklimat-kalimat, atau pragraf-paragraf. Penyajian 

data yang dilakukan adalah dalambentuk teks naratif dengan bantuan 

matriks, grafik, jaringan dan bagan. Merancang kolom menjadi sebuah 

matrik untuk data kualitatif dan merumuskan jenis dan bentuk data 

yang harus dimasukkan kedalam kotak matrik kegiatan analisis. 

3. Penarikan kesimpulan 

Kegiatan analisis pada tahap ini adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan 

sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan, 

sehingga dapat menemukan pola tentang peristiwa yang terjadi. Dari 

kegiatan ini dibuat simpulan-simpuln yang sifatnya masih terbuka, 

umum, kemudian menjadi lebih spesifik dan rinci. 

b). Analisis Lintas Situs 

 Analisis data lintas situs bertujuan untuk membandingkan dan 

memadukan temuan yang diperoleh dari masing-masing situs 

penelitian. Secara umum, proses analisis data lintas situs mencakup 



kegiatan sebagai berikut: 1) merumuskan proposisi berdasarkan temuan 

situs pertama kemudian dilanjutkan situs kedua, 2) membandingkan dan 

memadukan temuan teoritik sementara dari kedua situs penelititan, 3) 

merumuskan simpulan teoriti berdasarkan analisis lintas situs sebagai 

temuan akhir dari kedua situs penelitian. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

  Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenarannya 

secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah 

untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang 

tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. 

Moleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu: (1) kredibilitas (validasi 

internal), (2) transferabilitas (validasi eksternal), (3) dependabilitas 

(reliabilitas), dan (4) konfirmabilitas (obyektivitas).
25

  

1. Kredibilitas  

Peneliti yang berperan sebagai instrument utama dalam 

penelitian kulaitatif banyak berperan dalam menentukan dan 

menjustifikasikan data, sumber data, kesimpulan dan hal-hal penting 

lain yang memungkinkannya berprasangka atau membias. Untuk 

menghindari hal tersebut maka data yang diperoleh perlu diuji 

kredibilitasnya. Uji kredibilitas data dimaksudkan untuk 

membuktikan data yang diamati dan berhasil dikumpulkan sesuai 
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fakta yang terjadi secara wajar dilapangan. Derajat kepercayaan data 

(kesahihan data) dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

memenuhi kriteria kebenaran yang bersifat emic, baik bagi pembaca 

maupun bagi subyek yang diteliti. 
26

 

Dalam penelitian itu perlu dilakukan trianggulasi. Adapun  

penelitian ini hanya menggunakan dua macam trianggulasi yaitu 

sumber dan metode
 27

. Trianggulasi dengan menggunakan sumber, 

metode dan waktu  Untuk mencapai nilai kredibilitas data dalam 

penelitan ini, peneliti menggunakan tehnik trianggulasi sumber data 

dan metode, diskusi teman sejawat dan konsultasi dengan 

pembimbing. Adapun triangulasi sumber data dilakukan dengan cara 

memandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi 

yang diperoleh dari satu informan dengan informan lainnya. 

Misalnya dengan membandingkan kebenaran informasi tertentu yang 

diperoleh dari kepala sekolah dengan informasi yang diperoleh wakil 

kepala sekolah, atau dari guru ke guru lainnya. Sedangkan 

triangulasi metode dilakukan dengan memanfaatkan penggunaan 

beberapa metode yang berbeda untuk mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi. Misalnya dari metode observasi 

dibandingkan dengan interview kemudian di cek lagi melalui 

dokumen yang relevan dengan informasi tersebut. 
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2. Transferabilitas 

Keteralihan dalam penelitia kualitatif dapat dicapai dengan 

cara uraian rinci. Untuk kepentingan ini peneliti berusaha 

melaporkan hasil penelitiannya secara rinci yang mengungkap secara 

khusus segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca agar temuan-

temuan yang diperoleh dapat dipahami oleh pemaca secara holistic 

dan komprehensif. Peneluan itu sendiri bukan merupakan dari uraian 

rinci malainkan hasil penafsiran berdasarkan fakta-fakta penelitian. 

3. Dependabilitas 

Pemeriksaan kualitas proses penelitian. Cara ini dilakukan 

oleh peneliti dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana kualitas 

proses penelitian yang dikerjakan oleh peneliti mulai dari 

mengkonseptualisasi penelitian, menjaring data penelitian, 

mengadakan interpretasi temuan-temuan penelitian hingga pada 

pelaporan hasil penelitian. 

4. Konfirmabilitas 

Untuk menentukan kepastian data, peneliti 

mengkonfirmasikan data dengan para informan dan/atau informan 

lain yang berkompeten. Konfirmabilitas ini dilakukan bersamaan 

dengan pengauditan dependabilitas. Perbedaannya terletak pada 

orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai 

hasil penelitian yang didukung oleh bahan-bahan yang tersedia, 

terutama berkaitan dengan deskripsi, temuan penelitian dan 



pembahasan temuan penelitian. Sedangkan dependabilitas digunakan 

untuk menilai proses penelitian. Mulai pengumpulan data sampai 

pada bentuk laporan yang sudah terstruktur Mulai pengumpulan data 

sampai pada bentuk laporan yang sudah terstruktur dengan baik. 

H. Tahap – tahap penelitian  

 Untuk dapat melakukan pembahasan yang sistematis, maka peneliti 

menggunakan sistematika sebagai berikut: 

 Bagian awal berisi sampul, halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak yang memuat tentang 

uraian singkat yang dibahas dalam tesis. 

 Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan. 

Pada bab pendahuluan, pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah 

yang mengungkapkan berbagai permasalahan yang diteliti sehingga 

diketahui hal-hal yang melandasi munculnya fokus penelitian yang akan 

dikaji dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang membantu proses 

penelitian. Dalam bab ini, tujuan merupakan arah yang akan dituju dalam 

penelitian kemudian dilanjutkan manfaat penelitian yang menjelaskan 

kontribusi apa yang akan diberikan setelah selesai penelitian baik secara 

teoritis maupun praktis. 

 Bab kedua berisi tentang kajian teori yang berkenaan pembahasan 

teori-teori yang digunakan untuk mengkaji “Penerapan Kegiatan  

Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Meningkatkan 



Keberagamaan Peserta Didik ” (studi multi kasus di SMK Negeri 1 

Boyolangu   dan SMA Negeri 1 Gondang)”. 

 Bab ketiga berisi metode yang akan digunakan dalam penelitian 

dimana pembahasannya meliputi jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

pengecekan keabsahan data. 

 Bab keempat berisi tentang laporan hasil penelitian yang 

mendeskripsikan bagaimana “Penerapan Kegiatan  Ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Meningkatkan Keberagamaan 

Peserta Didik ” (studi multi kasus di SMK Negeri 1 Boyolangu   dan 

SMA Negeri 1 Gondang)”. 

 Bab kelima berisi tentang penutup yang berisi kesimpulan yang 

menampakkan konsistensi terkait dengan fokus penelitian, tujuan 

penelitian, penyajian dan analisis data. Seran terkait dengan pokok 

masalah yang diteliti dan harus memiliki kejelasan ditujukan kepada 

siapa. 

 Bagian keenam memuat daftar rujukan yang merupakan daftar buku 

yang menjadi referensi oleh peneliti. Kemudian, diberikan juga lampiran-

lampiran yang memuat dokumen-dokumen terkait penelitian. Pada bagian 

paling akhir ditutup dengan biodata penulis yang menjelaskan biografi 

peneliti secara lengkap. 

 


